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Abstract: The purpose of this research is to empirically test the effect of audit team
brainstorming based on the auditor's interpersonal abilities in detecting fraud in auditors at
KAP Semarang City. The population in this study was 28 KAPs in Semarang City. The
sampling technique uses non-probability sampling with a purposive sampling technique,
namely a data source sampling technique with certain considerations. These
considerations include auditors who work at KAP in Semarang City, work for at least one
year, and are willing to fill out a questionnaire. From this sampling technique, a sample of
103 respondents was obtained. This research uses the Structural Equation Modeling
(SEM) analysis method with LISREL 8.80 software. Based on the results of the hypothesis
test, it can be concluded that the Auditor's Interpersonal Ability has a positive and
significant effect on Fraud Detection. The Auditor's Interpersonal Ability has a positive and
significant effect on the Audit Team's Brainstorming. Audit Team Brainstorming doesn’t
have a positive and significant effect on Fraud Detection and the Auditor's Interpersonal
Abilities does not have a positive and significant effect on Fraud Detection through Audit
Team Brainstorming.
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Brainstorming Tim Audit Berdasarkan Kemampuan Interpersonal
Auditor Dalam Mendeteksi Fraud

Anton, Afni Feiby Megasilva Mowilos
Fakultas Bisnis dan Ekonomi, University AKI, Indonesia

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
Pengaruh Brainstorming Tim Audit Berdasarkan Kemampuan Interpersonal Auditor
Dalam Mendeteksi Fraud pada Auditor di KAP Kota Semarang. Populasi dalam penelitian
ini sejumlah 28 KAP yang ada di Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut
diantaranya auditor yang bekerja pada KAP di Kota Semarang, bekerja minimal satu
tahun, dan bersedia mengisi kuesioner. Dari teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh
sampel sebanyak 103 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis Structural
Equation Modelling (SEM) dengan software LISREL 8.80. Berdasarkan hasil uji hipotesis
dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Deteksi Fraud. Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Brainstorming Tim Audit. Brainstorming Tim Audit tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Deteksi Fraud dan Kemampuan Interpersonal
Auditor tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap deteksi Fraud melalui
Brainstorming Tim Audit.

Kata-kata kunci: brainstorming tim audit, kemampuan interpersonal auditor, deteksi
Fraud.
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1. PENDAHULUAN

Di zaman ekonomi saat ini, jasa audit dipercaya klien untuk melakukan
verifikasi atas keakuratan laporan keuangan yang disajikan oleh klien. Auditor
bertanggung jawab untuk memberikan opini atas keakuratan laporan keuangan,
serta mendeteksi dan melaporkan kecurangan yang terjadi dalam suatu bisnis
(Trotman et al., 2015). Semua bisnis memiliki risiko kecurangan atau yang sering
disebut fraud. Fraud adalah tindakan yang disengaja oleh satu orang atau lebih
diantara manajemen, pejabat perusahaan, karyawan atau pihak ketiga yang
melakukan kecurangan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan ilegal
(Nassir et al., 2016). Namun, sifat risiko fraud bervariasi dari industri ke industri.
Oleh karena itu, diperlukan berbagai tindakan pencegahan.International Standard
on Auditing 240 mengatur bahwa auditor wajib memberikan jaminan laporan
keuangan bebas dari kesalahan atau kecurangan (fraud). Auditor harus mampu
mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan, yang telah menjadi fokus
regulator dan pembuat standar selama dekade terakhir (IFIAR, 2015). Penipuan,
korupsi, dan pelanggaran lainnya adalah masalah global yang memengaruhi
semua sektor ekonomi, terlepas dari industri, ukuran, atau negara. Media telah
menyoroti masalah penipuan, yang meluas dari negara maju ke negara
berkembang di dunia. Banyak agen profesional dan badan pengawas telah
mencoba untuk memperbaiki kecacatan yang ada dalam sistem pelaporan mereka
(Imam et al., 2015).
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Gambar 1. Media Pengungkapan Terjadinya Fraud
Sumber: Survei Fraud Indonesia (ACFE), 2019

Laporan The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun 2019
pada Gambar 1 menyatakan bahwa deteksi awal kecurangan yang ditemukan oleh
auditor eksternal sebesar 9,6%, sedangkan deteksi awal kecurangan yang
ditemukan oleh auditor internal sebesar 23,4% (ACFE, 2019). Kegagalan auditor
eksternal untuk mendeteksi penipuan dibandingkan dengan auditor internal
disebabkan oleh keahlian dan tujuan tugas yang berbeda dalam mengaudit
laporan keuangan dan kecurangan. Persepsi terhadap kinerja auditor internal
yang relatif lebih baik berasal dari persepsi bahwa deteksi penipuan sangat
penting untuk tugas mereka (Mui, 2018).
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Untuk mencegah peningkatan kecurangan diperlukan reformasi dan
pembentukan berbagai kerangka untuk menggabungkan akuntansi manajemen
dan sistem audit (Popoola, 2016). American Institute of Certified Public
Accountants (AICPA) adalah organisasi akuntansi bidang audit pertama yang
menjadi penentu standar dalam menanggapi tantangan kecurangan. SAS 82 yakni
The Auditor’s Responsibilities to Detect Fraud telah diganti menjadi Statement on
Auditing Standards (SAS) No. 99, Consideration of Fraud in a Financial Statement
Audit yang dirilis oleh AICPA. SAS 99 yakni Consideration of Fraud in a Financial
Statement Audit mengharuskan auditor dan tim audit untuk mengadakan sesi
brainstorming, di mana auditor akan bertukar gagasan tentang kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan suatu entitas (Boumediene,
2014). SAS No. 99 mendefinisikan tiga kondisi faktor risiko fraud atau disebut
Fraud Triangle yang perlu dipertimbangkan saat menilai risiko penipuan dari
perusahaan yakni tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi deteksi fraud meliputi kemampuan
interpersonal audior dan brainstorming tim audit. Dalam mendeteksi kecurangan,
auditor harus memiliki keahlian dan menggunakan keahliannya supaya
pendeteksian kecurangan dapat dilakukan dengan baik salah satunya dengan
kemampuan interpersonal (Daniel et al., 2016). Kemampuan interpersonal yang
baik yang dimiliki oleh seluruh tingkat auditor akan sangat berguna saat sesi
brainstorming dilaksanakan, terutama perihal percaya diri untuk mengemukakan
pendapat dan memiliki keahlian komunikasi yang baik untuk menyampaikan
pendapatnya agar dapat dipahami oleh orang lain (Gissel, 2018).

Motivasi peneliti dalam penelitian ini untuk lebih memperhatikan prosedur
pendeteksian fraud yang dilakukan oleh auditor, yang mana harus mengurangi
ketidakpastian dalam proses mendeteksi fraud, sehingga bisa mencegah
terjadinya fraud. Selain itu, terdapat perbedaan hasil riset terdahulu dari penelitian
Fauziah Muchlis (2015) menjelaskan bahwa Kemampuan Interpersonal Auditor
tidak berpengaruh terhadap Deteksi Fraud, sedangkan menurut Grace Y Mui
(2018) Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh terhadap Deteksi Fraud.
Menurut Naman Desai (2015), Brainstorming Tim Audit berpengaruh terhadap
Deteksi Fraud, sedangkan menurut Trie Agnesya, dkk (2018) Brainstorming Tim
Audit tidak berpengaruh terhadap Deteksi Fraud.

Adapun pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh terhadap Deteksi
Fraud?

2. Apakah Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh terhadap
Brainstorming Tim Audit?

3. Apakah Brainstorming Tim Audit bepengaruh terhadap Deteksi Fraud?

4. Apakah Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh terhadap Deteksi
Fraud melalui Brainstorming Tim Audit?

Tujuan penelitian untuk menganalisis kemampuan interpersonal auditor
dalam mendeteksi fraud melalui brainstorming tim audit (Studi Empiris pada KAP
Kota Semarang).

2. TINJAUAN LITERATUR
Uncertainty Reduction Theory

Uncertainty reduction theory (teori pengurangan ketidakpastian) dipelopori
oleh Charles Berger dan Richard Calabresse pada tahun 1975. Teori ini
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merupakan proses yang digunakan oleh individu sebagai strategi pengurangan
ketidakpastian dalam mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan
keyakinan, sikap dan perilaku orang lain (Paramita, 2019).

Teori ini berkaitan dengan kemampuan interpersonal auditor dalam
penelitian ini. Ketika seseorang memiliki kemampuan interpersonal yang dimulai
dengan rasa percaya diri, hal ini dapat membuka jalan untuk memulai
berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, memiliki kemampuan komunikasi
yang baik dapat meminimalisir kesalahan persepsi dalam berkomunikasi. Teori ini
juga berkaitan dengan brainstorming tim audit, yaitu sesi diskusi auditor yang
digunakan untuk mengurangi ketidakpastian proses audit bagi klien.

Teori Atribusi

Teori atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Teori
atribusi menjelaskan bahwa perilaku manusia ditentukan oleh  kombinasi
kekuatan internal dan eksternal. Teori atribusi mencoba menjelaskan bahwa
evaluasi yang berbeda terhadap individu bergantung pada pentingnya atribusi
yang diberikan pada pola perilaku tertentu (Erawati & Pelu, 2021).

Teori ini berkaitan dengan variabel yang ditelit. Dengan teori atribusi,
penyebab dan faktor yang mendukung pendeteksian kecurangan dapat diketahui.
Apakah kemampuan interpersonal merupakan sifat sosial yang tertanam dalam
diri setiap individu dan dapat dipandang sebagai faktor internal yang
mempengaruhi deteksi penipuan. Lalu apakah brainstorming tim audit yang
merupakan salah satu faktor eksternal dapat mempengaruhi deteksi kecurangan
yang dilakukan oleh auditor.

Brainstorming Tim Audit

Brainstorming tim audit adalah merencanakan dan melaksanakan audit
untuk memperoleh keyakinan memadai mengenai apakah laporan keuangan
bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau
kecurangan (Minaryanti dan Ridwan, 2015). Metode brainstorming diperkenalkan
oleh Alex F. Osborn pada tahun 1953 ketika sedang mencari solusi atas masalah
perusahaannya dengan melakukan diskusi kreatif dengan setiap karyawannya dan
secara bebas mengungkapkan pendapat. Metode ini kemudian dianggap
sebagai strategi pemecahan masalah dalam diskusi kelompok masing-
masing individu. Terlepas dari apakah ada kecenderungan terhadap
keputusan kelompok atau tidak, keputusan yang dibuat oleh kelompok sangat
akurat. Penerimaan di antara anggota kelompok juga tinggi karena keputusan
yang dibuat mempertimbangkan perbedaan kepentingan setiap anggota
dan perbedaan pola pikir setiap anggota kelompok.

Berdasarkan Standar Audit Internasional (ISA 240.15 dan ISA 315.10), pada
awal audit, anggota tim audit perlu membahas kerentanan laporan keuangan
yang diaudit terhadap salah saji material karena kecurangan. Pembahasan ini
memerlukan perhatian khusus tentang bagaimana dan di mana laporan keuangan
entitas rentan terhadap salah saji material karena kecurangan, termasuk
bagaimana kecurangan dapat terjadi (Suryanti, 2022). Pernyataan Standar Audit
(SAS) No. 99, Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit, menjelaskan
bahwa brainstorming membantu auditor mendeteksi kecurangan (fraud), dan
standar tersebut mengharuskan auditor untuk bertukar pendapat (brainstorming)
tentang kemungkinan terjadinya kecurangan selama pemeriksaan (Laksana
dan Achmad, 2020). Penelitian ini memiliki tiga dimensi yang dikembangkan
dari penelitian Chen et al., (2018), Laksana dan Achmad (2020), Atmajaya
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dan Dewi (2018) dan Mulyono et al., (2021), yaitu kehadiran & komunikasi,
brainstorming struktur & waktu, dan kinerja keterlibatan tim.

Kemampuan Interpersonal Auditor

Standar Profesional Akuntan Publik SA  seksi 230 PSA No. 4
mendefinisikan kemampuan interpersonal sebagai sikap yang mencakup
semangat bertanya dan evaluasi kritis terhadap bukti audit. Menurut Mui (2018),
kompetensi auditor terdiri dari sepuluh komponen yang dikelompokkan menjadi
empat kategori, antara lain pengetahuan, pemecahan masalah, keterampilan
interpersonal, dan faktor eksternal. Auditor tidak boleh berasumsi bahwa
manajemen tidak jujur, tetapi mereka juga tidak boleh berasumsi bahwa integritas
manajemen tidak diragukan lagi. Oleh karena itu, auditor tidak boleh menerima
bukti yang kurang meyakinkan karena kepercayaan terhadap integritas
manajemen (Sari dan Helmayunita, 2018). Menurut Mui (2018) cara auditor
menangani masalah seperti kecurangan dapat diidentifikasi dengan empat factor,
yaitu kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan percaya diri.

Deteksi Fraud

Menurut Elisabeth dan Simanjuntak (2020), deteksi kecurangan bertujuan
untuk menemukan dan membuktikan perbuatan melawan hukum yang dilakukan
dengan sengaja dan merugikan pihak lain. Melalui deteksi kecurangan,
diharapkan dapat meminimalkan adanya kecurangan dan mencegah kegiatan
tersebut serta mencapai tata kelola yang baik. Menurut Kennedy dan Siregar
(2017) fraud didefinisikan sebagai segala cara di mana seseorang mencoba untuk
mendapatkan keuntungan atas orang lain dengan memberikan saran yang salah
atau memaksakan kebenaran dan mengacu pada beberapa cara tak terduga
yang penuh dengan trik atau skema tersembunyi dan cara-cara irasional yang
mengakibatkan orang lain tertipu.

Tiga cabang utama fraud tree adalah korupsi, penyalahgunaan asset, dan
manipulasi laporan (ACFE, 2022). Suzana (2019) mengidentifikasi tiga faktor,
yang dikenal sebagai segitiga penipuan (triangle fraud), yang memotivasi
seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan penipuan, yaitu tekanan
(pressure), peluang (oppurtunity) dan pembenaran (rationalization). Mui (2018)
membagi beberapa indikator yang dapat mempengaruhi deteksi fraud, yaitu
memahami sistem pengendalian internal, memahami karakteristik kecurangan,
lingkungan audit, metode audit, bentuk kecurangan, dan uji dokumentasi.

Hipotesis
Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor terhadap Deteksi Fraud

Kemampuan interpersonal (interpersonal skill) menurut Asrina et al., (2021)
yaitu keterampilan bersosialisasi dengan orang lain, meliputi komunikasi,
keterampilan presentasi, kerja tim, pengetahuan bahasa asing, pengembangan
informasi dan jiwa kepemimpinan yang berguna untuk memimpin kelompok
kerja dan menyampaikan hasil kerja dengan penyampaian dan komunikasi yang
baik dalam kerja sama tim. Keterampilan interpersonal adalah keterampilan yang
dimiliki seseorang sebagai sifat psikologis. Masing-masing memiliki ciri
tersendiri berdasarkan sikap dan pola pikir yang dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dan jenis pendidikan yang diterima.
Keterampilan interpersonal yang tinggi dapat membantu seorang auditor
mendeteksi kecurangan.

Mui (2018), Popoola et al., (2016), dan Jennifer (2018) menyatakan bahwa
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faktor kunci dalam penelitian ini adalah deteksi penipuan/kecurangan merupakan
tugas yang berbeda dari pekerjaan audit lainnya dan oleh karena itu, diperlukan
keterampilan interpersonal yang baik.

H1: Kemampuan interpersonal auditor berpengaruh positif terhadap deteksi fraud

Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor terhadap Brainstorming Tim
Audit

Menurut Mui (2018), terdapat sepuluh komponen kompetensi auditor yang
diklasifikasikan ke dalam empat kategori meliputi pengetahuan, pemecahan
masalah, keterampilan interpersonal dan faktor eksternal. Hasil penelitian Mui
(2018), Gissel (2018), dan Daniel (2016) menjelaskan bahwa seorang partner
audit harus mengetahui cara agar para auditor di bawahnya, seperti junior, senior,
manager dan supervisor, mengupayakan kerjasama tim yang baik dan komunikasi
yang efektif. Keterampilan interpersonal yang baik sangat berguna dalam sesi
brainstorming, terutama dalam hal memiliki kepercayaan diri untuk
mengungkapkan pendapat dan keterampilan komunikasi yang baik untuk
menyampaikan pendapat mereka dengan cara yang dapat dipahami orang lain.
H2: Keterampilan interpersonal auditor berpengaruh positif terhadap
brainstorming tim audit

Pengaruh Brainstorming Tim Audit terhadap Deteksi Fraud

Menurut Chen et al., (2018), pengambilan keputusan dalam kehidupan
kelompok pada umumnya merupakan hal yang mutlak. Ini sangat masuk akal
karena membutuhkan pemahaman pemikiran yang sama dalam kelompok yang
terdiri dari banyak anggota dari latar belakang yang sangat berbeda. Disini
kelompok mengambil keputusan untuk menyelaraskan pendapat dan langkah
kelompok dalam memecahkan masalah.

Penelitian Tang (2018), Chen et al., (2018), dan Prasetyo (2017)
menemukan bahwa sesi brainstorming memberikan kerangka kerja yang berguna
untuk menghasilkan ide selama diskusi. Integrasi analisis big data dengan
Brainstorming tim audit merupakan kombinasi yang tepat untuk menambah jumlah
data, mengkonfirmasi hasil prosedur analitis dan memudahkan komunikasi
dengan auditor. Hal ini juga sangat berguna dalam pendeteksian kecurangan
karena informasi yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat didiskusikan dalam
sesi brainstorming.

H3: Brainstorming tim audit berpengaruh positif terhadap deteksi fraud

Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor terhadap Deteksi Fraud
melalui Brainstorming Tim Audit

Kepribadian seseorang juga mempengaruhi kompetensi profesional
seseorang. Seseorang yang berkepribadian baik, bertanggung jawab, jujur, rajin
bahkan teliti dalam pekerjaannya dapat membentuk keterampilan atau
kemampuan yang baik. Seorang auditor dengan kepribadian yang baik,
ketekunan, ketelitian, keterampilan komunikasi dan kerjasama tim, serta
skeptisisme profesional mampu mencegah terjadinya kecurangan. Seorang
auditor tanpa skeptisisme profesional hanya dapat menemukan kesalahan, bukan
kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2014), Desai (2015), dan Rijadh
et al., (2017) menemukan bahwa auditor dengan skeptisisme yang lebih besar
tentang kemampuan interpersonal yang lebih tinggi, lebih rentan terhadap
kecurangan dan bahwa narsisme klien berdampak positif terhadap penilaian
auditor terhadap risiko kecurangan.
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H4: Kemampuan interpersonal auditor berpengaruh positif terhadap deteksi fraud
melalui brainstorming tim audit

2. METODE PENELITIAN

Jenis dan Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif
dengan data primer. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel independen atau
variabel bebas (Christalisana, 2018). Variabel dependen sebagai variabel Y dalam
penelitian ini adalah deteksi fraud. Variabel independen atau variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya
variabel dependen (Sugiyono, 2016). Variabel independen sebagai variabel X
dalam penelitian ini adalah kemampuan interpersonal auditor. Variabel intervening
adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukur (Nofrita,
2013). Variabel intervening sebagai Z dalam penelitian ini adalah brainstorming
tim audit.

Definisi Operasional

Menurut AICPA (AU 316), kecurangan (fraud) adalah tindakan yang
disengaja yang mengakibatkan salah saji material laporan keuangan dimana
laporan keuangan tersebut adalah subjek utama audit. Setiap entitas pasti
dihadapkan pada risiko, termasuk risiko integritas, yaitu kecurangan oleh
manajemen perusahaan atau karyawan yang dapat merugikan entitas. Dengan
adanya risiko ini, auditor harus memahami cara mendeteksi kecurangan sejak dini,
selain memiliki keahlian mencegah kecurangan. Deteksi fraud adalah
mengidentifikasi indikator-indikator fraud yang memerlukan tindak lanjut auditor
untuk melakukan investigasi. Ada pengaruh yang nyata antara deteksi dan
pencegahan. Auditor dapat mencegah kecurangan karena terlebih dahulu
mengetahui cara mendeteksi kecurangan (Mui, 2018). Deteksi fraud adalah
identifikasi indikator-indikator fraud yang memerlukan tindak lanjut auditor untuk
melakukan investigasi. Adapun indikator yang digunakan untuk penelitian ini
adalah: 1) Memahami Sistem Pengendalian Internal Klien, 2) Karakteristik
Kecurangan, 3) Lingkungan Audit, 4) Metode Audit, 5) Bentuk Kecurangan, 6) Uji
Dokumentasi. Skala likert 7 poin, yaitu skala 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak
Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Netral, 5 = Agak Setuju, 6 = Setuju, dan 7 = Sangat
Setuju.

Standar Profesional Akuntan Publik SA seksi 230 PSA No. 4
mendefinisikan kemampuan interpersonal sebagai sikap yang mencakup
semangat bertanya dan evaluasi kritis terhadap bukti audit. Auditor tidak boleh
berasumsi bahwa manajemen tidak jujur, tetapi mereka juga tidak boleh berasumsi
bahwa integritas manajemen tidak diragukan lagi. Oleh karena itu, auditor tidak
boleh menerima bukti yang kurang meyakinkan karena kepercayaan terhadap
integritas manajemen (Sari dan Helmayunita, 2018). Komponen kompetensi
auditor Indonesia terdiri dari komponen pengetahuan yang merupakan bagian
penting dari kompetensi, dan karakteristik psikologis seperti kepercayaan diri,
kemampuan komunikasi, kreativitas dan kerja sama (Dwiyanti dan Fanani, 2014).
Kemampuan interpersonal adalah sikap sosial yang mencakup semangat
bertanya dan evaluasi kritis terhadap bukti audit. Adapun indikator yang digunakan
untuk penelitian ini adalah: 1) Kemampuan Berkomunikasi, 2) Kreativitas, 3)
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Kerjasama, 4) Percaya Diri. Skala likert 7 poin, yaitu skala 1 = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Netral, 5 = Agak Setuju, 6 = Setuju, dan
7 = Sangat Setuju.

Standar Audit (SAS) No. 99, Consideration of Fraud in a Financial
Statement Audit, menjelaskan bahwa brainstorming membantu auditor
mendeteksi kecurangan (fraud), dan standar tersebut mengharuskan auditor untuk
bertukar pendapat (brainstorming) tentang kemungkinan terjadinya kecurangan
selama pemeriksaan (Laksana dan Achmad, 2020). Hal ini sesuai dengan SAS
no. 99, ISA No. 240.15 dan ISA No. 315.10, oleh karena itu, selama diskusi, tim
audit harus menyelenggarakan sesi bertukar pendapat untuk berbagi informasi
tentang risiko kesalahan penyajian laporan keuangan sebagai akibat dari salah
saji yang disengaja (fraud). Braistorming tim audit adalah melakukan diskusi
kreatif dengan setiap anggota tim dan secara bebas mengungkapkan pendapat
untuk mencari solusi atas masalah perusahaan. Adapun indikator yang digunakan
untuk penelitian ini adalah: 1) Kehadiran dan Komunikasi, 2) Structure and Timing,
3) Engagement Team Effort. Skala likert 7 poin, yaitu skala 1 = Sangat Tidak
Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Netral, 5 = Agak Setuju, 6 = Setuju,
dan 7 = Sangat Setuju.

Tabel 1 berikut ini adalah Tabel Operasionalisasi Variabel:
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Variabel Dimensi Indikator
Kemampuan Kemampuan 1. Kemampuan menjawab pertanyaan
Interpersonal (X) Berkomunikasi 2. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau
tabel
Kreativitas 1. Skeptisme
2. Analisis
3. Penyatuan
Kerjasama 1. Pemecahan masalah untuk mencapai mufakat
2. Saling berkontribusi
3. Berbagi tugas dan menyelesaikannya tepat waktu
serta maksimal
Percaya Diri 1. Mampu melakukan pekerjaan yang diberikan
2. Percaya dengan keterampilan dan kemampuan
yang dimiliki
3. Mampu menangani pekerjaan
menantang
Brainstorming Tim Audit Attendance and 1, Keterlibatan semua tingkat tim
@) Communication 2. Tingkat kontribusi tim
3. Tingkat keterbukaan terhadap ide-ide yang

disampaikan

Brainstorming

1. Kesesuaian struktur agenda
Structure and Timing 2
3

. Sesi diadakan saat perencanaan audit
Sesi diadakan di akhir tahun audit sebelumnya

Engagement Team 1. Identifikasi risiko pra sesi brainstorming
Effort 2. Diskusi kemungkinan kecurangan manajemen
3. Tanggapan penilaian risiko kecurangan

Deteksi fraud (Y) Memahami Sistem Auditor harus memahami  Sistem Pengendalian
Pengendalian Internal Internal Klien

Karakteristik 1. Identifikasi indicator indikator kecurangan
Kecurangan 2. Memahami karakteristik terjadinya kecurangan
3. Adanya standar pengauditan untuk pendeteksian

kecurangan

Lingkungan Audit Lingkungan yang mendukung
pelaksanaan audit

Metode Audit 1.Penggunaan metode dan prosedur audit efektif
2.Adanya susunan langkah-langkah

pendeteksian kecurangan

Bentuk Kecurangan 1. Menemukan faktor-faktor penyebab kecurangan

2. Adanya perkiraan bentuk-bentuk

kecurangan yang bisa terjadi
3. Dapat mengidentifikasi pihak yang melakukan
kecurangan
Uji Dokumentasi 1. Pengujian dokumen atau informasi
dan Personal

Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (2016) mendefinisikan populasi sebagai domain umum yang
terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu
untuk dipelajari oleh peneliti yang kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP).
Menurut laporan Kementerian Keuangan Republik Indonesia Sekretariat
Jenderal Pusat Pembinaan  Profesi Keuangan, terdapat 1.492
akuntan publik dan 28 KAP di Semarang yang telah memperoleh izin dari
menteri keuangan per 31 Juli 2023 dan menjadi populasi penelitian ini. Dalam
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hal ini, ukuran sampel terkecil untuk penelitian yang menggunakan alat
statistik SEM dengan metode MLE (Maximum Likelihood Estimation) adalah
100-200 responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non- probability sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2016), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Alasan penggunaan teknik
purposive sampling adalah tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik
purposive sampling, yaitu menentukan aspek atau kriteria tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh melalui metode survey. Survey ini
dilakukan melalui kuesioner yang ditujukan kepada para auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang. Dalam menyebarkan
kuesioner ini, peneliti dibantu beberapa contact person yang ada pada setiap
KAP dan juga dilakukan dengan mendatangi langsung KAP tempat
responden bekerja.

Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai
demografi responden. Gambaran tersebut meliputi jenis kelamin, umur, lama
bekerja, serta pendidikan terakhir. Analisis deskriptif juga digunakan untuk
mengukur tendensi sentral (mean, median, maximum, minimum) dan
distribusi (pengujian normalitas data). Analisis deskriptif dalam penelitian ini
diolah menggunakan LISREL 8.80.

Alat analisis untuk menguji hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini
adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan LISREL 8.80. SEM dapat
digunakan sebagai alat statistik dalam penelitian ini karena memenuhi tiga
asumsi SEM, vyaitu penggunaan statistik parametrik (sampel dapat
menjelaskan perilaku responden), validasi model, dan pengujian pengulangan
model.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software
Lisrel untuk mengetahui koefisien validitas dan reliabilitas. Besar kecilnya
koefisien validitas dapat dilihat dari nilai Standardized Loading Factor (SLF).
Semakin tinggi nilai SLF maka semakin valid indikator tersebut. Menurut
Igbaria, et al., (1997) menunjukkan bahwa koefisien kejenuhan standar > 0,50
sangat signifikan.

Selain pengujian validitas berdasarkan nilai SLF, penelitian ini juga
mendasarkan validitas pada uji signifikansi berdasarkan nilai t-value pada
output diagram path dari Lisrel dengan taraf keyakinan 95%. Indikator
dikatakan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variabel laten jika nilai
t yang diperoleh > 1,96 (t-tabel).

Penguijian reliabilitas model pengukuran dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konsistensi dari suatu pengukuran yang dilakukan.
Reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa indikator memiliki tingkat konsistensi
yang tinggi dalam mengukur konstruk latennya. Instrumen dikatakan reliabel
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jika memenuhi CR 2 0,70. Jika nilai CR berada pada kisaran 0,60 hingga
0,70, sehingga reliabilitasnya akan dimasukkan ke dalam kategori baik.
Untuk perhitungan CR bisa dilakukan dengan rumus berikut.

(2 std loading)?

(Z std loading)? + Z¢j

Costruct Reliability =

Keterangan:
> =jumlah keseluruhan

std loading = SLF (diperoleh dari output Lisrel) € =
kesalahan (standard error)

Ekstrak varian mencerminkan jumlah total varian dari indikator yang
dijelaskan oleh variabel laten. Sebuah konstruk memiliki reliabilitas yang baik
jika varian yang diekstraksi (VE) 2 0,50. Ukuran varian dapat dihitung sebagai
berikut.

¥ std loading?

Vari Extracted =
ariance xtracte ¥ std loading? + Z¢j

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan menggunakan model
SEM (Structural Equation Modeling) melalui software Lisrel versi 8.8. SEM
adalah generasi kedua teknik analisis multivariat yang memungkinkan peneliti
untuk menguji hubungan antara variabel kompleks baik rekursif dan non-
rekursif untuk mendapatkan gambaran keseluruhan model. SEM adalah
metode statistik yang komprehensif untuk menguji hipotesis tentang
hubungan antara variabel teramati dan laten. Variabel teramati adalah konsep
abstrak yang dapat diukur secara langsung. Variabel laten (tidak teramati)
adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung dan membutuhkan
beberapa indikator pengganti. Indikator ini dapat diukur dan disebut variabel
manifest.

Model hipotesis yang ditunjukkan pada gambar menunjukkan bahwa
kemampuan Deteksi Fraud (FRAUD) secara langsung
dipengaruhi oleh Kemampuan Interpersonal (INTER) dan secara tidak
langsung oleh Brainstorming Tim Audit (BRAIN).

Gambar 2. Path Diagram

BRAIN
8 — X1 n 1)
KREATIF '
S Y Gy
INTER
31
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Berdasarkan gambar ini, empat hubungan utama akan diamati untuk
menguji keselarasan INTER (Kemampuan Interpersonal) dengan faktor
mediasi FRAUD (Deteksi Fraud) dan BRAIN (Brainstorming Tim Audit).
Hubungan tersebut adalah:

1. Pengaruh langsung INTER terhadap FRAUD (H1)

2. Pengaruh langsung INTER pada BRAIN (H2)
3. Pengaruh langsung BRAIN pada FRAUD (H3)

4. BRAIN adalah mediator antara pengaruh INTER terhadap FRAUD (H4)
Berikut tahap-tahap yang harus dilakukan untuk analisis data dengan
structural equation modelling (SEM) menggunakan alat analisis LISREL versi
8.80:
1. Uji model pengukuran
Model pengukuran bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana
setiap indikator dapat digunakan sebagai alat ukur variabel laten dengan
menguji validitas dan reliabilitas indikator serta dimensi variabel yang
mendasari variabel penelitian. Uji kesesuaian model pengukuran
dilakukan dengan menggunakan confirmatory factors analysis (CFA).
Analisis faktor konfirmatori dilakukan untuk mengetahui unidimention
indikator yang menjelaskan suatu faktor atau variabel laten.

Pada Lisrel, jika terdapat dugaan yang melanggar (offending
estimates), khususnya negative error variance pada suatu variabel, maka
salah satu cara untuk memperbaikinya adalah dengan mengatur varians
yang eror tersebut ke nilai positif yang sangat kecil, yaitu 0,01 (Wijanto,
2008). Output offending estimates ditunjukkan oleh Lisrel dengan
banyaknya iterasi yang dibutuhkan program SIMPLIS dan peneliti harus
memasukkannya kembali. Setelah negative error variance dikoreksi
pengolahan data dapat dilanjutkan.

Pengujian model pengukuran pada penelitian ini menggunakan
metode pengujian dua tingkat yang disebut dengan analisis faktor
konfirmatori (CFA) dua tingkat. Tingkat pertama (first order) mewakili
hubungan antara indikator dan dimensinya. Tingkat kedua (second order)
mewakili hubungan antara dimensi dan variabel penelitian.

2. Uji model struktural

Model struktural adalah model yang goodness of fit model
internalnya dapat ditunjukkan dengan menguji pengaruh masing-masing
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Analisis
estimasi full model struktural menggambarkan hubungan antar variabel
laten dan dapat dilakukan jika model pengukuran telah dianalisis
menggunakan analisis faktor konfirmatori (CFA). Setiap indikator dapat
digunakan untuk mengidentifikasi konstruk laten.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Pengembalian Kuesioner
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Tabel 2. Jumlah Pengembalian Kuesioner

Kuesioner yang disebar 110
Kuesioner yang kembali 103
Kuesioner yang digunakan untuk analisis penelitian 103

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Berdasakan tabel 2 diatas bahwa dari jumlah kuesioner yang
disebar sebanyak 110, kuesioner yang kembali hanya 103. Maka jumlah
sampel dalam penelitian ini sebesar 103.

Untuk memudahkan interpretasi terhadap variabel yang diteliti,
dilakukan klasifikasi jawaban responden berdasarkan skor jawaban
responden. Pengklasifikasian skor jawaban responden dilakukan
berdasarkan rentang skor maksimum dan minimum dibagi dengan jumlah
kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Jawaban responden terhadap masing-masing item pernyataan diklasifikasi
menjadi tujuh kategori yaitu sangat rendah, rendah, agak rendah, sedang,
agak tinggi, tinggi dan sangat tinggi dengan perhitungan sebagai berikut.

1. Nilai Indeks Maksimum : Skala tertinggi = 7
2. Nilai Indeks Minimum: Skala terendah = 1

3. Jarak Antar Interval = (nilai maksimum - nilai minimum) 7 = (7 - 1) 7
=0,85

Berdasarkan nilai diatas, diperoleh kategori sebagai berikut.

Tabel 3. Pedoman Kategorisasi Skor Jawaban Responden

Indeks Rata — Rata Kategori
1,00 -1,85 Sangat Rendah
1,86 -2,71 Rendah
2,72 - 3,57 Agak Rendah
3,58 -4,43 Sedang
4,44 — 5,29 Agak Tinggi
5,30 -6,15 Tinggi
6,16 — 7,00 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono, 2007
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Tabel 4. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Skor
, Skor | Skor | Rata % o ,
No Variabel Riil Max ) Realisasi 6GAP Kategori
Rata
Brainstorming Lo
1 Tim Audit 4970 | 6.489 | 5,36 76,59 23,41 Tinggi
Kemampuan Agak
2 | Interpersonal | 5.797 | 7.931 | 5,12 73,09 26,91 Tig :
Auditor 99
3 Deteksi Fraud 6.796 | 7.931 | 6,00 85,69 14,31 Tinggi

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Uji Model Pengukuran
Uji Goodness of Fit Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Tabel 5. Goodness of Fit Indicator Confirmatory Factor
Analysis (GOFI CFA)

No Kriteria Cut of Value Hasil Analisis Evaluasi Model
Brainstorming Tim Audit
1  ChiSquare (X? <1,64 1,36 Good Fit
2 Probability (p) = 0,05 0,24 Good Fit
3 GFlI = 0,90 0,99 Good Fit
4 AGFI = 0,90 0,93 Good Fit
5 CFlI =0,90 1 Perfect Fit
6 NNFI/TLI =0,90 0,99 Good Fit
7 RMSEA <0,08 0,059 Good Fit
8 RMR <0,05 0,0089 Good Fit
Kemampuan Interpersonal Auditor
1  ChiSquare (X?) <21,92 20,17 Good Fit
2  Probability (p) = 0,05 0,043 Marginal Fit
3 GFI = 0,90 0,95 Good Fit
4  AGFI 20,90 0,86 Marginal Fit
5 CH 20,90 0,98 Good Fit
6  NNFI/TLI > 0,90 0,95 Good Fit
7 RMSEA <0,08 0,090 Bad Fit
8 RMR <0,05 0,040 Good Fit
Deteksi Fraud
1  ChiSquare (X?) < 14,68 14,05 Good Fit
2 Probability (p) = 0,05 0,12 Good Fit
3 GFI = 0,90 0,96 Good Fit
4  AGFI >0,90 0,88 Marginal Fit
5 CH 20,90 0,99 Good Fit
6  NNFI/TLI 20,90 0,98 Good Fit
7 RMSEA <0,08 0,074 Good Fit
8 RMR <0,05 0,021 Good Fit

Sumber:; Data Primer yang Diolah Menggunakan LISREL 8.8, 2025
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Dari hasil uji Goodness of Fit diatas, menunjukkan kriteria chi-square, p-value, dan
RMR sudah fit, maka model CFA pada tiap variabel sudah Fit karena minimal diperlukan 1
kriteria per variabel goodness of fit untuk menilai kelayakan (Haryono, 2016).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 6. Uji Kecocokan Model Pengukuran
VARIABEL/DIMENSI INDIKATOR SFL>0,5 ERROR SFL"2 CR>0,7 AVE>0,5
Brainstorming Tim Audit

BRAIN4 0,86 0,27 0,74
STUTI BRAIN5S 0,82 0,33 0,67 0,82 0,70
2 1,68 0,60 1,41
A2 2,82
BRAIN7 0,80 0,36 0,64
ENTE BRAINS 0,91 0,17 0,83 085 073
2 1,71 0,53 1,47
A2 2,92
Kemampuan Interpersonal Auditor
INTER1 0,82 0,32 0,67
KOMUNI INTER2 0,82 0,34 0,67 0,80 0,67
S 1,64 0,66 1,34
>A2 2,69
INTER4 0,88 0,22 0,77
KREATIF INTERS 0,70 0,51 0,49 0,77 0,63
Yy 1,58 0,73 1,26
>h2 2,50
KERJA INTERG6 0,80 0,35 0,64 0,81 0,69
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INTER? 0,85 0,27 0,72
> 1,65 0,62 1,36
A2 2,72
INTER9 0,71 0,49 0,50
PEDE > 0,71 0,49 0,50 0,51 0,51
A2 0,50
Deteksi Fraud
FRAUD?2 0,73 0,46 0,53
FRAUD3 0,78 0,40 0,61
KARAK FRAUD4 0,65 0,58 0,42 0,76 0,52
S 2,16 1,44 1,56
A2 4,67
FRAUD6 0,84 0,30 0,71
METOD FRAUD7 0,84 0,21 0,71 0.85 0.73
S 1,68 0,51 1,41
A2 2,82
FRAUD9 0,58 0,67 0,34
BENTUK FRAUD10 0,98 0,03 0,96 078 0.65
S 1,56 0,70 1,30
A2 2,43

Sumber: Data Primer yang Diolah Menggunakan LISREL 8.8, 2025

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh nilai
standardized factor loading (SFL) > 0,5 artinya seluruh indikator valid
sebagai alat ukur untuk setiap variabel laten. Demikian pula reliabilitas
model pengukuran ditunjukkan dengan nilai CR > 0,7 dan AVE > 0,5 untuk
seluruh dimensi dan variabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
seluruh dimensi dan indikator dinyatakan reliable.
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Uji Model Struktural
Gambar 3. Full Model Struktural (T-Values)

Berdasarkan Gambar 3 terlihat hasil pengujian hipotesis
penelitian dan tingkat nilai hubungan sebab akibat antar variabel
penelitian disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 7. Pengujian Hipotesis
Sumber : Data Primer yang Diolah Menggunakan LISREL 8.8, 2025

Chi-Sgquare=1538.77,

df=118,

Hipotesis Jalur Nilai t- Pengaruh

Alternatif hitung Tidak Kesimpulan

(Ha) (Hubungan) (>1,96) Langsung Li’;\ngsung Total R

H1 INTER — | 2,92 0,68 0,68 Diterima 74%
FRAUD

H2 INTER — | 4,66 0,78 0,78 Diterima 61%
BRAIN

H3 BRAIN — | 1,32 0,23 0,23 Ditolak
FRAUD

Ha INTER — | o018 0,68 (0,78x0,23) | 0,8594 | Ditolak 76%
BRAIN — =0,1794
FRAUD

Hipotesis dapat diterima apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel, dimana nilai t-tabel > 1,96. Dari hasil pengujian hipotesis di atas,
terlihat bahwa H1 diterima dengan nilai t-hitung 2,92. H2 diterima dengan
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nilai t-hitung 4,66. H3 ditolak dengan nilai t-hitung 1,32. H4 ditolak dengan
nilai t- hitung 0,18.

Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor Terhadap Deteksi Fraud.

Hipotesis pertama penelitian ini adalah kemampuan interpersonal
auditor berpengaruh positif terhadap deteksi fraud. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, kemampuan interpersonal auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap deteksi fraud. Hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa semakin tinggi atau baik kemampuan komunikasi personal
auditor, maka semakin besar kemungkinan dilakukan deteksi kecurangan
(fraud) selama proses audit.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Mui (2018), Popoola dkk.,
(2016) dan Jennifer (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
keterampilan interpersonal terhadap penilaian dan deteksi kecurangan secara
keseluruhan. Namun, hasil yang diperoleh dari penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian Muchlis (2015) yang memberikan hasil bahwa keterampilan
interpersonal tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap deteksi
fraud.

Auditor harus memiliki kemampuan interpersonal yang baik, hal ini
berkaitan dengan kemampuan sosial yang sangat dibutuhkan dalam dunia
kerja. Apabila auditor mempunyai kemampuan interpersonal yang baik, maka
auditor akan mudah berkomunikasi dengan orang lain, mampu bekerjasama
dengan orang lain atau bekerja dalam tim, sehingga percaya diri akan efisiensi
kerja serta kemampuannya dalam memberikan kontribusi secara optimal
terhadap keberhasilan kerja. Pada saat itu auditor juga harus kreatif dalam
bekerja, karena ketika dihadapkan pada situasi sulit, auditor harus mampu
menyesuaikan berbagai hal untuk memecahkan masalah tersebut dengan
kemampuannya sendiri, apabila hal tersebut belum diatur sesuai prosedur
secara umum.

Dalam hal mendeteksi fraud, auditor dengan kemampuan
interpersonal yang baik akan membantu untuk memahami permasalahan
atau indikator atau elemen kecurangan yang terdeteksi selama audit klien.
Pada saat yang sama, kreativitas auditor dapat dikembangkan melalui
skeptisisme, analisis dan kesatuan (Sawyer et al, 2005). Tentu saja hal ini
akan menyebabkan auditor berusaha menelusuri kecurangan yang terjadi
hingga mencapai suatu kesimpulan dengan mengutamakan sikap kritis dan
skeptis untuk memperoleh bukti dan informasi yang lebih akurat.

Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor Terhadap Brainstorming
Tim Audit.

Hipotesis kedua penelitian ini adalah kemampuan interpersonal
auditor berpengaruh positif terhadap brainstorming tim audit. Berdasarkan
hasil uji hipotesis, kemampuan interpersonal auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brainstorming tim audit. Hasil penelitian ini memberikan
bukti empiris bahwa semakin tinggi atau baik kemampuan interpersonal
auditor maka semakin baik pula kualitas brainstorming tim audit sebelum
melakukan proses audit.
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Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jodi dan
Karla (2018), Daniel (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara keterampilan interpersonal dan brainstorming. Namun, hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian Kiswanto dan Aziz (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan interpersonal tidak berpengaruh terhadap
brainstorming. Kemampuan interpersonal memainkan peran yang sangat
penting dalam proses brainstorming. Ketika auditor mempunyai kemampuan
komunikasi, mereka akan lebih mudah menyampaikan pendapatnya dengan
menyajikan informasi yang telah dikumpulkan sebelum memulai proses
brainstorming. Jika auditor mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan orang lain maka ia dapat menyampaikan pendapatnya dengan lancar
dan lugas pada saat sesi brainstorming. Keterlibatan seluruh jajaran auditor
tentunya dapat membuat brainstorming menjadi lebih hidup dan berkualitas
karena diisi dengan ide-ide dan pemikiran-pemikiran menarik yang dapat
membantu auditor menyelesaikan proses audit klien.

Komponen kemampuan interpersonal lain yang tak kalah penting
adalah kepercayaan diri. Jika auditor memiliki tingkat kepercayaan diri yang
tinggi, hal ini akan mendorong auditor untuk mengungkapkan pandangannya
saat sesi brainstorming. Pengalaman perusahaan dan keberhasilan yang
diraih auditor juga dapat meningkatkan kepercayaan diri. Jika auditor memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi maka hal ini akan menambah jumlah
peserta sesi brainstorming yang tentunya dapat memperkaya pembahasan
dan diskusi yang diperlukan untuk persiapan sebelum melanjutkan proses
audit klien.

Selain itu, kreativitas auditor sangat berguna ketika memikirkan hal yang
kompleks, karena dengan didorong berpikir kritis dan skeptis maka akan
tercipta kreativitas, hal ini tentunya dapat membantu auditor memunculkan
ide-ide baru. Ide yang menarik dan berbeda untuk menjawab pertanyaan yang
belum tercakup dalam pedoman saat melakukan audit dan mengungkap hal-
hal yang tidak terduga. Auditor bisa bersikap kritis dan skeptis dalam
memprediksi hal tersebut agar kendala-kendala tersebut tidak muncul pada
saat audit dengan cara mengungkapkan secara jelas pada saat sesi
brainstorming agar auditor lain dapat mempunyai gambaran yang lebih utuh
ketika dihadapkan pada berbagai masalah dan dilema serta dapat diatasi
secepatnya, terutama melalui brainstorming.

Pengaruh Brainstorming Tim Audit Terhadap Deteksi Fraud.

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah brainstorming tim audit tidak
berpengaruh terhadap deteksi fraud. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
brainstorming tim audit tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
deteksi fraud. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa semakin
tinggi kualitas sesi brainstorming tim audit yang dilakukan sebelum proses
audit, tidak mempengaruhi kualitas pendeteksian kecurangan (fraud) yang
dilakukan selama proses audit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trie
dkk., (2018) dan Koroy (2008) yang menyatakan bahwa brainstorming dalam
metode dan prosedur audit belum cukup efektif untuk mendeteksi fraud.
Namun, hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
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Tang (2018) dan Chen et al., (2018) yang menemukan bahwa memberikan
panduan tambahan berupa brainstorming dapat membantu auditor bekerja
lebih baik dalam mendeteksi fraud dibandingkan tidak melakukan sesi
brainstorming sebelum melakukan audit.

Jika auditor menerapkan brainstorming tim audit sebelum melakukan
proses audit, hal ini dapat membantu untuk menemukan aktivitas bisnis dan
item akun yang terkait dengan klien yang diaudit. Sesi brainstorming dapat
memungkinkan pertukaran ide antara semua tingkatan auditor, baik yang
berpengalaman dan tidak berpengalaman. Jika auditor yang berpengalaman
menyampaikan idenya pada saat brainstorming, hal ini akan mendorong
auditor yang belum berpengalaman untuk mencari informasi lebih lanjut guna
meminimalisir bias pada informasi yang diperoleh. Sesi brainstorming yang
baik akan mempertemukan seluruh jajaran auditor sehingga dapat diperoleh
kesamaan pandangan sebelum melakukan prosedur audit.

Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor Melalui Brainstorming Tim
Audit Dalam Mendeteksi Fraud.

Hipotesis keempat penelitian ini adalah kemampuan interpersonal
auditor tidak berpengaruh positif dan signifikan melalui brainstorming tim audit
dalam mendeteksi fraud. Hasil penelitian tidak sejalan dengan hipotesis yang
dikembangkan bahwa semakin tinggi kemampuan interpersonal yang dimiliki
auditor, maka semakin meningkatkan kualitas brainstorming tim audit dan
berdampak pada peningkatan dan optimalisasi deteksi fraud.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kala’tiku et al., (2018),
Priyano (2016), Kiswanto (2019), dan Muchlis (2015) ditemukan bahwa
kemampuan interpersonal tidak berpengaruh secara positif dan tidak
signifikan terhadap deteksi fraud. Dalam konteks audit, kemampuan
interpersonal diperlukan untuk melakukan pekerjaan audit secara profesional.
Sikap yang ditekankan pada kemampuan interpersonal membantu auditor
mendeteksi kecurangan (fraud) melalui diskusi (brainstorming) berupa
pertukaran ide atau diskusi yang dilakukan sebelum proses audit. Dalam sesi
diskusi, kehadiran auditor di semua tingkatan sangat penting untuk
menyatukan pendapat sebelum melakukan prosedur audit terhadap klien.

Brainstorming dilakukan menurut struktur yang telah ditentukan. Sesi
ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan auditor sebelum melakukan
prosedur audit terhadap klien. Dengan diskusi, maka akan terjadi pertukaran
informasi dari orang yang lebih berpengalaman kepada yang belum memiliki
pengalaman yang cukup. Hal ini tentunya akan meminimalisir gap yang terjadi
dalam jenjang jabatan auditor yang belum memiliki pengalaman yang cukup
dalam dunia audit. Saat auditor telah memiliki pengetahuan yang cukup
sebelum melaksanakan prosedur audit, maka hal itu tentunya akan membuat
pekerjaannya menjadi lebih efektif dan efisien.
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4. KESIMPULAN
Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini, yaitu:

1. Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Deteksi Fraud auditor di Kota Semarang.

2. Kemampuan Interpersonal Auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Brainstorming Tim Audit di Kota Semarang.

3. Brainstorming Tim Audit tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Deteksi Fraud audior di Kota Semarang.

4. Kemampuan Interpersonal Auditor melalui Brainstorming Tim Audit
tidak berpengaruh positif dan signifikan dalam Mendeteksi Fraud di Kota
Semarang.

Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu audit, yang secara khusus membahas kemampuan
interpersonal auditor, brainstorming tim audit, dan deteksi fraud, yaitu :

1. Memberikan informasi bahwa auditor harus mempunyai kemampuan
interpersonal yang baik untuk mempertahankan karir sebagai auditor dan
mempererat hubungan dengan rekan satu tim. Meskipun terdapat risiko
yang melekat, penerapan brainstorming tim audit justru membantu
auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) karena terjadi dalam
bentuk pertukaran gagasan atau pembahasan faktor dan pola
kecurangan dan juga dapat menentukan prosedur dan metode audit yang
tepat yang dapat dilaksanakan selama proses audit terhadap klien.

2. Menekankan kepada pihak manajemen untuk memiliki kesadaran untuk
tidak melakukan kecurangan (fraud). Pihak manajemen juga diharapkan
tidak membatasi ruang lingkup pemeriksaan karena hal ini sangat
mempengaruhi pelaksanaan prosedur pemeriksaan sampai dengan
diterbitkannya laporan pemeriksaan. Pihak manajemen dan seluruh
karyawan klien harus menunjukkan integritas dan kemampuan
interpersonal yang baik agar terjalin keselarasan dalam perusahaan klien
yang akan diaudit dan menghindari kecurangan (fraud) yang berdampak
pada perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin
mempengaruhi hasil penelitian yang ingin dicapai. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah:

1. Sampel yang di pakai pada penelitian ini hanya terbatas pada KAP yang
berada di Kota Semarang.

2. Kuesioner vyang digunakan menggunakan kuesioner peneliti
sebelumnya, sehingga belum tentu menggambarkan keadaan yang
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sama dengan objek penelitian yang pada akhirnya rentan terjadi
kekeliruan dalam pengukurannya.

3. Penelitian ini disajikan dalam bentuk kuesioner dan bukan merupakan
hasil observasi langsung terhadap responden. Oleh karena itu,
kesimpulan penelitian ini hanya berasal dari data yang diperoleh dalam
penelitian ini.

4. Penggunaan skala Likert 7 poin pada kuesioner yang diisi oleh auditor
junior belum tentu mewakili pandangan responden yang sebenarnya, hal
ini terjadi karena belum adanya feel yang dapat membedakan jawaban
dari setiap poin pengukuran, serta faktor lain seperti kejujuran dalam
mengisi kuesioner. Hal ini terjadi di luar kendali peneliti.

Rekomendasi
Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen,
dependen maupun variabel intervening, misalnya skeptisisme professional,
kecerdasan emosional, pengalaman auditor, dll untuk memperkaya
pembahasan. Serta memperluas objek penelitian pada KAP yang berada
pada Kota lain, dan menambah jumlah responden serta melakukan teknik
penelitian wawancara secara langsung sehingga data yang dihasilkan akan
lebih kuat.

Bagi Kantor Akuntan Publik

Pihak manajemen hendaknya lebih memperhatikan kemampuan
interpersonal yang dimiliki karyawan suatu perusahaan, berupa rasa percaya
diri, keterampilan komunikasi, kemampuan berkolaborasi dengan orang lain,
dan kreativitas. Hal ini sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien. Selain itu dapat mempererat hubungan sosial antar
pegawai dan pegawai dengan pihak yang menduduki jabatan lebih tinggi
darinya. Selain itu, pihak manajemen hendaknya mengedepankan integritas
dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Manajemen harus
meminimalisir terjadinya kecurangan dan bahkan tidak boleh terlibat dalam
kecurangan (fraud).
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